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Abstract : Vocational Secondary School Kikil Arjosari Pacitan already has media and online learning 
or e-learning. But in the delivery of the subject matter is still lacking and need to display additional 
refrensi through the website to support e-learning before. Along with the development of information 
technology rapidly increasing need for a concept of IT-based teaching and learning mechanisms 
become more terelakan. The concept, known as the e-learning can bring influence the occurrence of 
conventional education transformation process into digital form, both the content and the system. So 
in this study will be a media and online learning or e-learning in Vocational School Development Kikil 
Arjosari Pacitan. The purpose of this study was to media development and online learning or e-
learning web based off to minimize the difficulties the students, and teachers in the learning and 
teaching. In the manufacture of e-learning applications using the methods of observation, interviews, 
literature study and analysis. This study is expected to be useful for international students and a 
teacher at Kikil Arjosari Pacitan Vocational Development in Teaching and Learning Activities. 
Keywords: Website, elearning, SMK Kikil 
 
Abstrak :Sekolah Menengah Kejuruan Kikil Arjosari Pacitan sudah mempunyai media pembelajaran 
online atau e-learning. Namun dalam penyampaian materi pelajaran masih kurang dan perlu 
penambahan refrensi yang bisa ditampilkan melalui website untuk mendukung e-learning yang 
sebelumnya. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat kebutuhan akan 
suatu konsep dalam mekanisme belajar mengajar berbasis TI menjadi tidak terelakan lagi. Konsep 
yang dikenal dengan sebutan e-learning ini membawa pengaruh terjadinya proses tranformasi 
pendidikan konvensional ke bentuk digital, baik secara isi dan sistemnya. Maka dalam penelitian ini 
akan dibuat suatu media pembelajaran online atau e-learning di Sekolah Menengah Kejuruan 
Pembangunan Kikil Arjosari Pacitan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk pengembangan media 
pembelajaran online atau e-learning yang berbasiskan web untuk meminimalisir kesulitan para siswa, 
dan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam pembuatan aplikasi e-learning ini menggunakan 
metode observasi, wawancara, studi pustaka dan analisis.  Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi para siswa siswi dan guru di Sekolah Menengah Kejuruan Pembangunan Kikil 
Arjosari Pacitan dalam Kegiatan Belajar Mengajar. 
Kata kunci: Website, E-learning, SMK Kikil  
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi kini semakin 
membuka peluang bagi lembaga pendidikan 
untuk memanfaatkan sistem e-learning guna 
mendukung proses belajar mengajar. Salah 
satu kunci keberhasilan dalam mengajar adalah 
menggunakan metode pengajaran yang baik. 
Seorang guru harus bisa menggunakan 
metode-metode pengajaran yang inovatif 
sehingga materi yang disampaikan dapat 
diterima murid dengan mudah dan jelas.  
Sekolah Menengah Kejuruan 
Pembangunan Kikil Arjosari Kabupaten Pacitan 
adalah sekolah yang memiliki 4 jurusan 
diantaranya jurusan TKJ, RPL, dan Tata 
Busana dan Akutansi. Di SMK Pembangunan 
terdapat 25 Guru, 5 bagian tata usaha dan 
memiliki 290 siswa. Di SMK Pembangunan 
terdapat fasilitas Wifi dan beberapa lab 
diantaranya, 1 Lab jaringa, 1 Lab Service, 1 Lab 
Multimedia, 1 Lab RPL, 1 Lab Akutansi dan 2 
Lab Tata Busana.  
Berdasarkan hasil observasi penulis di 
Sekolah Menengah Kejuruan Pembangunan 
Kikil Arjosari Kabupaten Pacitan secara 
langsung yaitu dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung kepada guru pengampu mata 
pelajaran serta mengajukan pertanyaan secara 
langsung terhadap siswa tentang masalah yang 
mereka hadapi dalam kegiatan belajar 
mengajar, maka dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan yang dihadapi dikarenakan 
sistem pembelajaran yang kurang maksimal, 
proses transfer ilmu pengetahuan hampir 
sepenuhnya dilakukan di dalam kelas yang 
menyebabkan transfer ilmu pengetahuan bisa 
terlambat jika pertemuan tidak terjadi. Disisi lain 
juga belum mempunyai suatu sarana untuk 
mengelola dan memudahkan dalam penyebaran 
artikel, makalah maupun ilmu pengetahuan. Di 
SMK Pembangunan Kikil Arjosari Pacitan belum 
memiliki media pembelajaran online yang bisa 
memudahkan siswa belajar dimana saja, dan 
memudahkan guru untuk memberikan materi 
atau mengajar dimana saja, baik itu dengan 
diskusi atau memberikan kuis pada siswanya 
secara online.  
Selain itu dapat disimpulkan bahwa 
adanya  permasalahan di dalam kelas, yaitu 
mengalami kesulitan dalam menarik semangat 
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belajar siswa ketika mempelajari materi, siswa 
sering kurang semangat apabila belajar hanya 
didalam kelas saja, perlu adanya penyegaran 
atau cara-cara yang baru misalnya dengan 
media pembelajaran online atau e-learning. 
Dengan keadaan tersebut siswa hanya belajar 
di dalam kelas saja dan hanya terpaku pada 
buku-buku pelajaran  tanpa ada sumber-sumber 
lain yang bisa membuat siswa lebih semangat 
dan lebih luas pengetahuannya.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
a. SMK Pembangunan belum mempunyai 
sebuah sistem yang mampu mengatasi 
pembelajaran yang kurang maksimal, 
dimana proses transfer ilmu 
pengetahuan hampir sepenuhnya 
dilakukan di dalam kelas yang 
menyebabkan transfer ilmu 
pengetahuan bisa terlambat jika 
pertemuan tidak terjadi. 
b. Diperlukan adanya media pembelajaran 
online (e-learning) yang bisa 
membantu siswa dalam kegiatan 
belajar, terutama dalam mencari materi 
pelajaran. 
 
1.3. Batasan Masalah  
a. Objek yang diteliti yaitu SMK 
Pembangunan Kikil Arjosari Pacitan, 
jurusan TKJ, RPL, Tata Busana dan 
Akutansi.. 
b. Penelitian ini membahas tentang solusi 
maupun cara meningkatkan mutu 
pendidikan SMK Pembangunan Kikil 
Arjosari Pacitan dalam memperluas 
informasi yang berkaitan dengan 
Pendidikan, sehingga dapat membantu 
siswa dan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar.   
c. Dalam penelitian ini menggunakan 
software PHP dan database MySQL 
 
1.4. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
a. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengembangkan media pembelajaran 
online atau E-learning di SMK 
Pembangunan Kikil Arjosari yang 
mampu memberikan referensi belajar 
siswa menggunakan media digital 
dengan penambahan website. 
b. Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Dapat mempermudah kegiatan 
belajar mengajar bagi siswa dan 
guru 
2. Dapat menarik siswa siwi untuk 
lebih semangat belajar 
3. Siswa tidak hanya belajar di dalam 
kelas saja tetapi juga bisa belajar di 
luar jam pelajaran/ diluar kelas. 
4. Untuk pengumpulan tugas tidak 
perlu lagi menggunakan makalah 
dalam bentuk print out, cukup di 
upload dan itu tentu bisa lebih 
menghemat waktu dan biaya. 
 
2.1 PHP (Hypertext Preprocessor)  
Adalah bahasa scrip yang dapat ditanamkan 
atau disisipkan ke dalam HTML. PHP banyak 
dipakai untuk memprogram situs web dinamis. 
PHP dapat  digunakan untuk membangun 
sebuah CMS. Pada awalnya PHP merupakan 
kependekan dari Personal Home Page  (Alan 
Nur Aditya, 2011:1).  
PHP bersifat server side scripting yang 
dapat ditambahkan ke dalam HTML, sehingga 
suatu halaman web tidak lagi bersifat statis, 
namun bersifat dinamiis. Sifat server-side berarti 
pengerjaan skrip PHP akan dilakukan di sebuah 
web server, kemudian hasilnya akan dikirimkan 
ke browser. Salah satu web server yang paling 
umum digunakan untuk PHP adalah apache 
(Alan Nur Aditya, 2011:1). 
 
2.2. Pengertian E-Learning 
E-Learning merupakan aplikasi internet 
yang dapat menghubungkan antara pendidik 
dan peserta didik dalam sebuah ruang belajar 
online, E-Learning tercipta untuk mengatasi 
keterbatasan antara pendidik dan peserta didik, 
terutama dalam hal waktu dan ruang. Dengan 
E-Learning maka pendidik dan murid tidak 
harus berada dalam satu dimensi ruang dan 
waktu. Proses pendidikan dapat berjalan kapan 
saja dengan mengabaikan kedua hal tersebut 
(Kukuh Setyo Prakoso, 2005:iv).  
 
2.3. E-Learning  
Atau pembelajaran berbasis elektronik 
merupakan istilah populer yang digunakan 
untuk mengilustrasikan pemanfaatan teknologi 
di dalam pendidikan. E-Learningg atau proses 
pembelajaran melalui  media elektronik, 
terutama internet, saat ini dianggap dapat 
menjadi solusi pendidikan bagi peserta didik 
yang mempunyai niat untuk memperoleh 
pengetahuan. Bagi institusi pendidikan, 
teknologi didalam E-Learning dapat dijadikan 
media untuk semakin memperbaiki kualitas 
dalam pembelajaran jarak jau. Jika semula E-
Learning terkesan sebagai pembelajaran yang 
pasif dan hanya satu arah dari instruktur atau 
staf pengajar semata, setahap demi setahap hal 
inimulai dirombak. Adanya fasilitas forum dan 
chating didalam media E-Learning mulai 
merubah pandangan banyak orang akan 
pembelajaran melalui website yang aktif. 
Dukungan multimeedia dan perkembangan baru 
di dunia web semakin membantu mewujudkan 
pembelajaran interaktif, meskipun tidak bertemu 
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secara fisik (Ridwan Sanjaya, S.E., S.Kom., 
MS.IEC. & Marlon Leong, S.Kom., M.Kom., 
2008:1). 
 
2.4. www 
Menurut Nursyamsu (2002), Word Wide Web 
adalah sistem server internet yang mendukung 
aplikasi hypertext untuk mengakses beberapa 
protokol internet dengan satu antar muka. World 
Wide web menyediakan antar muka tunggal 
untuk mengakses protokol – protokol tersebut 
agar mudah digunakan oleh user. World Wide 
Web terdiri dari file – file atau disebut sebagai 
halaman (page) atau halaman web (web page 
atau home page) berisi link ke dokumen atau 
resource di internet.  
Menurut M. Shalahuddin, Rosa A.S. (2008), 
Wordl Wide Web biasa disebut dengan web 
merupakan sebuah sistem yang interlinked 
(kumpulan link atau saluran yang saling 
terhubung), akses dokumen hypertext melalui 
internet. Beberapa istilah yang berkaitan 
dengan web adalah sebagai berikut :  
1. Hypertext Transfer Protocol (HTTP)  
HTTP (Hypertext Transfer Protocol) 
merupakan aturan pengiriman informasi 
yang berupa hypertext (teks pada 
komputer yang memungkinkan user 
saling mengirimkan informasi (request-
respon)). HTTP adalah protokol atau 
aturan standar untuk mengakses 
dokumen HTML ( Hypertext Markup 
Language) pada Web. HTTP dijalankan 
dengan cara klien mengirimkan 
permintaan (request) kepada server dan 
server membalas permintaan klien 
dengan respon yang diminta klien. URL 
atau Universal Resource Locator adalah 
alamat lokasi dari file yang ingin 
diakses. Pengaksesan web di Internet 
menggunakan URL dengan 
menggunakan protokol HTTP misalnya 
http://www.google.com. Port standar 
dari protokol HTTP adalah 80, jika port 
yang digunakan bukan port standar, 
maka port akan ditulis pada URL 
misalnya http://localhost:8080/. Dengan 
menggunakan URL kita dapat 
mengakses file yang menghasilkan 
tampilan web pada komputer klien 
dengan menggunakan web browser. 
URL berbeda dengan domain (domain-
name).  
2. Aplikasi Web  
Aplikasi web merupakan halaman 
dinamis yang mengizinkan interaksi 
dengan user (user melakukan sesuatu). 
Interaksi user dengan aplikasi web 
misalnya user meklik sebuah tombol 
dan warna latar belakang web berubah. 
Aplikasi web biasanya dibuat dengan 
menggunakan, JavaScript, aplikasi 
flash, atau applet pada Java.  
3. Web Client (Browser)  
Web client atau biasa disebut web 
browser merupakan suatu perangkat 
lunak yang dijalankan pada komputer 
pemakai (user) yang menampilkan 
dokumen atau informasi web yang 
diambil dari web server. Contoh dari 
web browser adalah internet explorer, 
Mozilla Firefox, dan Opera.  
4. Web Server  
Ser server merupakan suatu perangkat 
lunak yang dijalankan pada komputer 
server dan berfungsi agar dokumen 
web yang disimpan di server dapat 
diakses oleh pemakai (user) internet 
seperti misalnya xampp / wampp.  
 
2.5. Internet dan Pengajaran  
Titik sentral pengajaran adalah hubungan 
antara pengajar dan peserta didik. Pada metode 
pengajaran konvensional, hubungan antara 
pengajar dengan peserta didik sangat erat. 
Hubungan yang erat ini melibatkan fitrah 
manusia sebagai manusia yang butuh sentuhan 
perasaan (Empati) dari pengajar dan transfer 
pengetahuan. Oleh karena itu kualitas 
pengajaran konvensional dikenal sangat baik 
dan mampu menghasilkan manusia yang bukan 
hanya pandai, melainkan juga terdidik  
Teknologi internet mengemuka sebagai 
media yang multirupa. Komunikasi melalui 
internet bisa dilakukan secara interpersonal 
(misalnya email dan chatting) atau secara masal 
yang dikenal dengan one to many 
communication (misalnya mailing list). Internet 
juga mampu hadir secara real time audio visual 
seperti metode konvensional dengan adanya 
teleconfrence. 
Berdasarkan hal tersebut maka internet 
sebagai media pengajaran mampu 
menghadapkan karakteristik yang khas yaitu (1) 
sebagai media interpersonal dan massa; (2)   
bersipat interaktif; (3) memungkinkan 
komunikasi  secara sinkron maupun ansinkron 
(tunda). TI menunjang peserta didik yang 
mengalami keterbatasan ruang dan waktu untuk 
bisa menikmati pengajaran, akan tetapi internet 
bukanlah pengganti sistem pengajaran, 
kehadiran internet lebih bersifat suplementer 
dan pelengkap (Kukuh Setyo Prakoso, 2005:1). 
 
2.6. KAJIAN PUSTAKA  
Menurut Dwi Agung Nugroho Arianto, (2012)  
yang dimuat pada jurnal Seruni FTI UNSA 2012 
Volume 1 yang berjudul berjudul “Penerapan E-
Learning dalam pembelajaran di Program 
Pasca Sarjana IAIN Walisongo Semarang” 
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mengatakan bahwa bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerapan e-learning dalam 
pembelajaran di Program Pasca Sarjana IAIN 
Walisongo Semarang adalah terbatasnya 
sumber daya manusia di bidang teknologi 
informasi, fasilitas dan infrastruktur yang kurang 
memadahi serta rendahnya pemahaman 
mahasiswa terhadap teknologi informasi. 
Sedangkan respon atau tanggapan mahasiswa 
terhadap penerapan e-learning dalam 
pembelajaran di Program Pasca Sarjana IAIN 
Walisongo Semarang ada yang merespon 
positif dikarenakan (a) e-learning memberikan 
kemudahan dalam berkomunikasi antara 
mahasiswa dengan dosen, (b) mengikuti 
perkembangan teknologi, (c) sumber informasi 
bagi mahasiswa. Sedangkan disatu sisi 
mahasiswa merespon negatif dikarenakan (a) 
biaya operasional mahal, (b) pembelajaran 
elearning kurang efektif karena antara 
mahasiswa dengan dosen tidak dapat bertatap 
muka langsung dan berdiskusi, (c) adanya e-
learning memunculkan sifat individualis antar 
mahasiswa. 
Menurut Kun Khamidah, dalam jurnal 
Seruni FTI UNSA 2012 Volume 1 yang berjudul 
“Pengembangan Aplikasi E-Learning 
Berbasis Web Dengan PHP dan MySQL Studi 
Kasus SMPN 1 Arjosari” mengatakan bahwa 
Kualitas pendidikan yang baik merupakan salah 
satu kunci utama menuju kemajuan peradaban 
dan peningkatan taraf hidup suatu bangsa. 
Guna mewujudkan kualitas pendidikan yang 
baik diperlukan proses pembelajaran yang 
terpadu dengan menggunakan berbagai metode 
dan inovasi pembelajaran yang memungkinkan 
pembelajaran dilakukan secara 
berkesinambungan tanpa terbatas oleh ruang 
dan waktu. Kegiatan belajar mengajar antara 
guru dan siswa dengan metode konvensional 
melalui tatap muka yang selama ini diterapkan 
pada Kelemahan metode pembelajaran dengan 
metode tatap muka di SMPN 1 Arjosari tersebut 
dapat diminimalisir dengan menyediakan 
fasilitas pembelajaran secara online atau e-
learning yang dapat diakses oleh seluruh siswa 
kapan saja dan dimana saja selama terhubung 
dengan internet. 
Menurut Darsono, dalam jurnal Seruni FTI 
UNSA 2012 Volume 1 yang berjudul 
“Pembangunan E-Visika (Moodle E-
Learning)  dan SIAP6 (Server E-Soal) Untuk 
Mendukung Proses Belajar Mengajar 
Sebagai Sekolah Unggulan SMK Negeri 6 
Surakarta” mengatakan bahwa peranan 
teknologi dalam dunia pendidikan semakin 
besar, hal ini dapat dilihat dengan adanya 
metode pembelajaran melalui program e-
learning di Sekolah Kejuruan, yakni metode 
pengajaran dengan menggunakan media 
internet baik in-line maupun on-line. SMK 
Negeri 6 Surakarta sebagai sekolah unggulan 
dan bertaraf Internasional, tengah berupaya 
membangun E-Learning yang digunakan untuk 
ujian online dan proses belajar secara online 
dan juga membangun Siap6 sebagai media 
yang digunakan para siswa dan guru untuk 
mengunduh dan mengiri data bahan ajar, soal 
dan lain-lain secara inline. 
 
3.1. Analisis Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
SMK Pembangunan Kikil Arjosari dapat diambil 
kesimpulan bahwa “Mengingat adanya 
keberagaman karakteristik sasaran pendidikan, 
proses belajar mengajar yang dilakukan 
pendidik maka semua karakteristik harus 
dibangun menjadi satu kesatuan yang utuh 
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. 
Pendidik bertanggung jawab terhadap 
pengaturan proses belajar mengajar yang 
bertujuan untuk mengarahkan penguasaan 
peserta didik terhadap kompetensi yang 
diharapkan. Salah satu lingkungan belajar yang 
sangat berperan dalam memudahkan 
penguasaan peserta didik terhadap kompetensi 
adalah penerapan teknologi dalam penggunaan 
media pembelajaran. Media pembelajaran 
sebenarnya merupakan alat bantu yang yang 
dapat digunakan oleh pendidik dalam 
membantu tugas kependidikannya. Media 
pembelajaran juga dapat memudahkan 
pemahaman peserta didik terhadap kompetensi 
yang harus dikuasai terhadap materi yang harus 
dipelajari, yang pada akhirnya akan diharapkan 
dapat mempertinggi hasil belajar.  
 
3.2. Mendefinisikan Suatu Masalah 
Perumusan masalah yang ada di SMK 
Pembangunan Kikil Arjosari Pacitan adalah 
sebagai berikut: ”SMK Pembangunan Kikil 
Arjosari belum mempunyai media pembelajaran 
online (e-learning) yang mampu mengatasi 
kegiatan belajar mengajar yang kurang 
maksimal, sehingga proses transfer ilmu 
pengetahuan hampir sepenuhnya dilakukan di 
dalam kelas yang menyebabkan transfer ilmu 
pengetahuan bisa terlambat jika pertemuan 
tidak terjadi”. 
 
3.3. Pemecahan Masalah 
Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis 
memberikan solusi atau pemecahan masalah 
dengan mengembangkan media pembelajaran 
online atau e-learning di SMK Pembangunan 
Kikil Arjosari yang mampu memberikan 
referensi belajar siswa menggunakan media 
digital dengan penambahan website.. 
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3.4. Analisis Studi Kelayakan 
Analisis Studi Kelayakan adalah menganalisa 
permasalahan - permasalahan yang ada pada 
proses kegiatan belajar mengajar di SMK 
Pembangunan Kikil Arjosari Pacitan. Dari hasil 
Analisis Studi Kelayakan ditemukan beberapa 
permasalahan yang salah satunya adalah 
dalam proses kegiatan belajar mengajar siswa 
sulit mendapatkan materi pelajaran, disamping 
harga buku yang mahal, siswa juga 
membutuhkan biaya untuk pengumpulan tugas 
yang berbentuk makalah atau print out, 
sementara itu guru juga kesulitan dalam 
memberikan tugas dan ulangan, terutama pada 
saat guru berhalangan hadir. Karena itu perlu 
adanya penyegaran atau cara-cara yang baru 
salah satunya dengan media pembelajaran 
online atau e-learning. Dengan keadaan 
tersebut siswa hanya belajar di dalam kelas saja 
dan hanya terpaku pada buku-buku pelajaran 
seperti LKS tanpa ada sumber-sumber lain yang 
bisa membuat siswa lebih luas 
pengetahuannya.  
 
3.5. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Analisis Hardware 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, SMK 
Pembangunan, Kikil Arjosari memiliki sebuah 
komputer yang dapat digunakan untuk 
menunjang berjalannya website E-Learning 
yang akan dibuat. Adapun spesifikasi komputer 
adalah sebagai berikut: 
  
Table 3.1 Analisis Hardware 
 
b. Analisis Software 
Berdasarkan analisis yang dilakukan demi 
menunjang proses pembuatan website E-
Learning Pada SMK Pembangunan Kikil 
Arjosari membutuhkan berbagai software yang 
spesifikasinya dijelaskan pada tabel 3.2 berikut: 
 
Tabel 3.2. Analisis Software 
 
3.6. ANALISIS PERANCANGAN 
3.6.1. Kerangka Pemikiran 
 
 
 
3.6.2. Perancangan DFD 
a. Konteks Diagram 
 
 
      b. DFD Level 0 
 
 
c. Entity Relationship Diagram (ERD) 
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d. Relasi Antar Tabel  
 
3.6.3. Perancangan Tampilan Antar Muka 
3.6.3.1. Rancangan Halaman Depan Elearning 
 
Gambar 3.11 Halaman depan e-learning 
 
3.6.3.2. Rancangan Halaman Utama Siswa 
 
Gambar 3.12 Halaman utama siswa 
 
3.6.3.3. Rancangan Halaman kelas siswa 
 
Gambar 3.13 Halaman kelas siswa 
 
3.6.3.4. Rancangan Halaman Mata Pelajaran 
 
Gambar 3.14 Halaman Mata pelajaran siswa 
 
3.6.3.5. Rancangan Halaman Materi 
 
Gambar 3.15 Halaman Materi 
 
3.6.3.6. Rancangan Halaman detail materi 
 
Gambar 3.16 Halaman Materi 
 
3.6.3.7. Rancangan Halaman Tugas Siswa 
 
Gambar 3.17 Halaman Tugas Siswa 
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4.1. Halaman Utama Pengunjung 
Gambar 4.1. Halaman Utama Pengunjung 
 
4.2. Halaman Utama Jurusan  
 
Gambar 4.2. Halaman Utama Jurusan 
 
4.3. Halaman Login Siswa 
 
Gambar 4.1. login siswa 
 
4.4. Halaman Utama Siswa 
 
Gambar 4.2. Halaman utama siswa 
 
4.5.Halaman Kelas Siswa 
 
Gambar 4.3. Halaman Kelas Siswa 
4.6.Halaman Mata Pelajaran 
 
Gambar 4.4. Halaman Mata Pelajaran 
 
4.7.Halaman materi 
 
Gambar 4.5. Halaman Materi 
 
4.8. Halaman detail materi  
 
Gambar 4.6. Halaman Detail Materi 
 
4.9. Halaman tugas 
 
Gambar 4.7. Halaman Tugas 
 
4.10.Halaman informasi kuis 
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Gambar 4.8. Halaman Informasi Kuis 
4.11. Halaman pengerjaan kuis 
 
Gambar 4.9. Halaman Pengerjaan Kuis 
 
4.12. Halaman nilai siswa 
 
Gambar 4.10. Halaman Nilai Siswa 
 
4.13. Halaman detail nilai siswa 
 
Gambar 4.11. Halaman Detail Nilai Siswa 
 
4.14. Halaman ganti Password 
 
Gambar 4.12. Halaman Ganti Pasword 
 
4.15. Halaman Login Guru 
 
Gambar 4.13. Halaman Login Guru 
 
4.16. Halaman Halaman Utama Guru 
 
Gambar 4.14. Halaman Mata Pelajaran 
 
4.17. Halaman Mata Pelajaran 
 
Gambar 4.14. Halaman Mata Pelajaran 
 
4.18. Halaman Materi 
 
Gambar 4.15. Halaman Materi 
 
4.19. Halaman Tambah Materi 
 
Gambar 4.16. Halaman tambah materi 
 
4.20. Halaman Kuis 
 
Gambar 4.17. Halaman Kuis 
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4.21. Halaman Tambah Kuis 
 
Gambar 4.18. Halaman Tambah Kuis 
 
4.22.Halaman siswa yang telah mengikuti ujian 
 
Gambar 4.19. Halaman siswa yang telah 
mengikuti ujian 
 
4.23. Halaman Login Admin 
 
Gambar 4.20. Halaman login admin 
 
4.24. Halaman Data Siswa 
 
Gambar 4.21. Halaman Data siswa 
 
5.1. Kesimpulan 
1. Pada penelitian ini, penulis dapat 
membuat website e-learning untuk SMK 
Pembangunan Kikil Arjosari.  
2. Penulis dapat mengimplementasikan 
aplikasi e-learning sebagai pendukung 
kegiatan pembelajaran, karena sekolah 
mampu melakukan kegiatan belajar 
mengajar tidak hanya dikelas saja (time 
and place flexibility).  
3. Dengan diterapkanya media 
pembelajaran melalui website e-
learning di SMK Pembangunan Kikil, 
interaksi guru dan siswa menjadi 
bertambah (interactivity enchancement)  
4. Dengan diterapkanya atau 
dimanfaatkanya media pembelajaran 
melalui website e-learning di SMK 
Pembangunan Kikil, bisa 
mempermudah penyempurnaan dan 
penyimpanan materi pembelajaran. 
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